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Abstrak—Pekarangan atau lahan terbatas mengandung potensi
yang tersembunyi. Salah satu potensinya adalah untuk
peningkatan sumber pendapatan tambahan dengan cara
mengubah sebagai lahan bercocok tanam menggunakan
teknologi hidroponik. Penerapan teknologi hidroponik pada
pekarangan terbuka punya resiko. Resikonya adalah tanaman
hodroponik mudah terkena air hujan pada saat hujan. Usulan
yang ditawarkan pada makalah ini untuk menyelesaikan
masalah resiko air hujan yang dihadapi tanaman hidroponik
adalah membuat sistem buka/tutup pelindung tanaman
hidroponik otomatis. Untuk pemrosesan/pengontrol informasi
masukan yang berasal dari komponen rain module sensor, LDR
sensor, dan RTC dan luaran, serperti komponen motor servo
adalah Raspberry Pi Pico mikrokontroler RP2040. Eksperimen
yang dilakukan menunjukkan hasil sebagai berikut: (1) banyak
tetes air yang membasahi papan sensor air hujan lebih kecil dari
4 (empat), model pelindung tanaman hidroponik dalam kondisi
buka. (2) banyak tetes air yang membasahi papan sensor air
hujan lebih besar dari 4 (empat), model pelindung tanaman
hidroponik dalam kondisi tutup. (3) Perubahan papan sensor
air hujan dari keadaan basah ke kering, motor servo memberi
respon gerak pada model pelindung tanaman hidroponik
menutup dan berlaku sebaliknya. Informasi ini menunjukkan
bahwa model sistem buka/tutup pelindung tanaman hidroponik
otomatis menggunakan Raspberry Pi Pico dapat digunakan
sebagai alternatif penyelesaian resiko air hujan pada tanaman
hidroponik.

Kata Kunci—hidroponik; Raspberry Pi Pico; mikrokontroller

Abstract— The yard or limited land contains hidden potential.
One of the potentials is to increase additional sources of income
by converting it to farming land using hydroponic technology. The
application of hydroponic technology in open yards has risks. The
risk is that hydroponic plants are easily exposed to rain when it
rains. The proposal offered in this paper to solve the problem of
rainwater risk faced by hydroponic plants is to create an automatic
hydroponic  plant protection open/close  system. For
processing/controlling input information from the rain module
sensor, LDR sensor, and RTC and output components, such as the
servo motor component, the Raspberry Pi Pico microcontroller
RP2040. The experiments carried out showed the following
results: (1) the number of drops of water that wet the rainwater

sensor board was less than 4 (four), and the prototype of the
hydroponic plant protector was in an open condition. (2) the
number of drops of water that wet the rainwater sensor board is
greater than 4 (four), and the hydroponic plant protector prototype
is in a closed condition. (3) Changes in the rainwater sensor board
from wet to dry, the servo motor responds to the motion of the
hydroponic plant protection prototype closing and vice versa. This
information shows that the prototype of an automatic hydroponic
plant protection open/close system using Raspberry Pi Pico can be
used as an alternative to solve the risk of rainwater on hydroponic
plants.

Keywords— hydroponic; Raspberry Pi Pico; microcontroller

I. PENDAHULUAN

Peningkatan sumber pendapatan tambahan merupakan
idaman bagi setiap insani. Untuk meningkatkan sumber
pendapatan tambahan ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan lahan atau pekarangan yang terbatas di
lingkungan rumah [1][2]. Salah satu pilihan untuk
memaksimalkan manfaat lahan yang terbatas sebagai sumber
pendapatan tambahan yang tidak menimbulkan kebisingan
(yang dapat mengganggu lingkungan sekitar) adalah sebagai
lahan bercocok tanam dengan teknologi hidroponik.

Teknologi hidroponik adalah suatu metode bercocok
tanam yang menggunakan selain tanah sebagai media
tanamnya, yaitu seperti batu apung, kerikil, pasir, sabut
kelapa, dan potongan kayu. Media tanam itu dapat mengganti
fungsi tanah sebagai penopang akar tanaman dan perantara
larutan hara (nutrisi) dengan cara mengalirkan atau
menambahkan nutrisi, air, dan oksigen [2][3].

Penerapan teknologi hidroponik pada lahan atau
pekarangan terbuka punya risiko. Risikonya adalah tanaman
hodroponik mudah terkena air hujan pada saat hujan [4].
Dalam jumlah besar, air hujan dapat menyebabkan air nutrisi
dalam wadah hidroponik hilang diganti oleh air hujan [5].
Selain itu, air hujan yang mengenai tanaman hidroponik
dapat merusak lapisan lilin daun tanaman. Kerusakan lapisan
lilin ini dapat menyebabkan daun rentan terhadap jamur,
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hama, dan pertumbuhan akar tanaman terhambat karena
rendahnya penyerapan unsur hara [6].

Oleh karena resiko yang ditimbulkan oleh air hujan
pada tanaman hidroponik akan berdampak pada kegagalan
pemafaatan lahan terbatas atau pekarangan dalam
meningkatkan sumber pendapatan, muncul gagasan untuk
membuat sistem buka/tutup otomatis perlindungan tanaman
hidroponik dalam bentuk model. Pembuatan sistem otomatis
ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang bekerja dengan
baik menggunakan mikrokontroler seperti AT89C51,
AT89S52, ATMega328p, ataupun Raspberry Pi. [7-11].

Perbedaan makalah ini dengan penelitian terdahulu
adalah terletak pada pengolah/pengendali informasi
masukan. Pengolah informasi yang digunakan pada makalah
ini adalah Raspberry Pi Pico dengan mikrokontroller
mikrokontroler RP2040. Karena Raspberry Pi Pico dirancang
untuk proyek komputasi fisik yang mengontrol mulai dari
LED dan tombol hingga sensor, motor, dan bahkan
mikrokontroler lainnya [12]. Oleh karena itu, Raspberry Pi
Pico dengan mikrokontroller mikrokontroler RP2040 dengan
daya yang besar ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah
tanaman hidroponik pada lahan terbuka dari air hujan.

Il. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen. Metode eksperimen merupakan

penelitian yang dilakukan secara sengaja oleh peneliti dengan
cara memberikan treatment/perlakuan tertentu terhadap
subjek penelitian untuk mendapatkan (sesuatu kejadian/
keadaan yang akan diteliti) bagaimana akibatnya [13].

Terkait dengan metode eksperimen tersebut, dalam
makalah ini melakukan pembahasan antara lain: alat dan
bahan, perangkat keras, perangkat lunak, blok diagram,
Integrasi peranti dengan Raspberry Pi Pico, algoritma, dan
implementasi.

A. Alat dan Bahan

Material alat dan bahan utama untuk pembuatan model
sistem buka/tutup pelindung tanaman hidroponik otomatis
adalah microkontroler Raspberry Pi Pico Mikrokontroller
RP2040, rain module sensor, LDR sensor, RTC DS3231,
motor servo MG996R, dan pelindung tanaman hidroponik.

B. Perangkat Keras

Raspberry Pi Pico Microkontroller RP2040 dapat
bekerja apabila didalamya sudah berisi instruksi atau
prosedur yang akan dikerjakan. Pengisian instruksi atau
prosedur di dalam Raspberry Pi Pico mikrokontroller RP2040
menggunakan perangkat keras. Perangkat keras yang
digunakan dalam makalah ini adalah Processor Intel Core i5,
RAM 4 GB, dengan Hard Disk 500 GB,

C. Perangkat Lunak

Perangkat keras yang digunakan untuk mengisi
instruksi-instruksi atau prosedur-prosedur dalam Raspberry
Pi Pico mikrokontroller RP2040 sebagai otak dari model
sistem buka/tutup pelindung tanaman hidroponik otomatis
membutuhkan perangkat lunak. Perangkat lunak yang
digunakan dalam makalah ini adalah sistem operasi
Microsoft Windows 10 dan MicroPhyton yang nantinya
digunakan untuk komukasi dengan bahasa pemrograman
Microphyton.

D. Blok Diagram

INPUT PROSES OUTPUT
Rain Module

Sensor '

Microkontroler
Raspberry .| Motor Servo
LDR Sensor * Pi Pico | MGo9gER
RP2040

RTC DS3231 [«—»

Gambar 1. Blok Diagram

Gambar 1 menunjukkan blok diagram sistem buka/tutup
otomatis pelindung tanaman hidoponik yang dibuat dalam
artikel ini. Di sini, Raspberry Pi Pico mikrokontroller
RP2040 sebagai tempat untuk memproses informasi yang
diperoleh dari tiga komponen, yaitu (1) rain module sensor.
Rain module sensor merupakan komponen yang digunakan
untuk mendeteksi ada tidaknya tetesan air hujan dilingkungan
tanaman hidroponik. Sensor ini juda dapat berfungsi sebagai
switch, saat tetesan air hujan menetesi raining board yang
terdapat pada sensor [14], (2) LDR sensor. LDR sensor
merupakan komponen resistor yang nilai resistensinya akan
berubah sesuai dengan intensitas cahaya yang mengenai
sensor. Dalam kondisi terang, nilai resistansinya LDR
berubah menjadi kecil dan berlaku sebaliknya, yaitu dalam
kondisi gelap, nilai resistansinya LDR berubah menjadi besar
[14][15], (3) RTC DS3231. RTC merupakan komponen yang
mampu menginformasikan data waktu mulai dari detik,
menit, jam, hari, tanggal, bulan, dan tahun. Akhir tanggal
pada setiap bulannya bisa menyesuaikan secara otomatis
dengan kurang dari 31 hari dan mampu mengoreksi tahun
kabisat. Pada tipe DS3231 operasi jam bisa diformat dalam
24 jam [16][17] Pemrosensan informasi dari rain module
sensor oleh Raspberry Pi Pico mikrokontroler RP2040
menghasilkan informasi dalam bentuk PWM. Selanjutnya,
Raspberry Pi Pico mikrokontroller RP2040 mengirim
Informasi PWM-nya ke komponen motor servo sebagai
masukannya. Di dalam motor servo, terjadi proses ubah
informasi PWM menjadi gerakan yang digunakan untuk
menggerakkan model pelindung tanaman hidroponik. Motor
servo adalah komponen motor dengan sistem umpan balik
tertutup. Motor servo mampu bergerak dua arah yaitu searah
jarum jam dan berlawanan jarum jam, dengan defleksi
masing-masing mencapai sudut 90°, dengan rotor motor
berhenti tepat di tengah (0°/sudut netral) [18-20].

E. Integrasi Komponen dengan Raspberry Pi Pico

Integrasi yang dimaksudkan pada makalah ini adalah
proses untuk menyatukan komponen rain module sensor,
LDR sensor, RTC, motor servo, Raspberry Pi Pico
mikrokontroller RP2040, dan baterai ke dalam satu kesatuan
untuk mewujudkan pembuatan model sistem buka/tutup
otomatis pelindung tanaman hidroponik otomatis.

Langkah-langkah untuk integrasi komponen adalah
sebagai berikut:
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(1) Hubungkan pin AO (Analog Output) pada rain module
sensor dengan pin GP27 pada Raspberry Pi Pico
mikrokontroller RP2040.

(2) Hubungkan pin AO (Analog Output) pada LDR sensor
dengan pin GP26 pada Raspberry Pi Pico
mikrokontroller RP2040.

(3) Hubungkan saluran komunikasi SDA (Serial 1/0 Data)
pada RTC DS3231 dengan pin GP4 pada Raspberry Pi
Pico mikrokontroller RP2040.

(4) Hubungkan saluran komunikasi SCL (Serial Clock) pada
RTC DS3231 dengan pin GP5 pada Raspberry Pi Pico
mikrokontroller RP2040/

(5) Hubungkan pin signal (kontrol) pada motor servo
MG996R dengan pin GP2 pada Raspberry Pi Pico
mikrokontroller RP2040.

(6) Hubungkan BAT + pada Micro USB 5V dengan pin
VSYS pada Raspberry Pi Pico mikrokontroller RP2040.

(7) Hubungkan BAT - pada Micro USB 5V dengan pin
GND pada Raspberry Pi Pico mikrokontroller RP2040.

(8) Hubungkan BAT + pada Micro USB 5V dengan pin
VCC pada rain modul sensor, LDR sensor, motor servo.

(9) Hubungkan BAT - pada Micro USB 5V dengan pin
GND pada rain modul sensor, LDR sensor, motor servo

Integrasi Raspberry Pi Pico mikrokontroler RP2040
dengan komponen rain module sensor, LDR sensor, RTC,
motor servo, dan baterai menghasilkan bangunan sirkuit,
sepertti ditunjukkan gambar 2.

RTC DS3231

USB Micro Input 5V

Gambar 2. Integrasi komponen

F. Algoritma

Setelah pekerjaan integrasi selesai dilakukan, langkah
selanjutnya adalah membangun algoritma sirkut sistem.
Algoritma adalah prosedur langkah-demi-langkah atau
urutan langkah-langkah atau instruksi terbatas yang disusun
secara logis dan sistematis dari mulai sampai selesai untuk
mendapatkan solusi yang benar atau salah untuk masalah
tersebut [21].

Tujuan algoritma sirkuit sistem dibuat lebih dahulu
adalah untuk mempercepat penulisan program di tahap
implementasi dan memperbaiki dokumentasi algoritma
secara langsung ketika sirkuit sistem memberikan output
yang kurang dari yang diharapkan.

Dalam makalah ini, teknik yang digunakan untuk
menyajikan algoritma sirkuit sistem adalah flowchart.
Mekanisme kerja sirkuit sistem dengan menggunakan teknik
flowchart, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3

WMulsi

Apakah
ric pada batas

Apakah
resistansi dr

kacil? Proses
Proses maotar sarvo
motor servo gerakkan model
gerakkan model menttup
mambuka
model="Menutup®

model="Membuka

rLOR, info,
model

sudut=95

Gambar 3. Flowchart sirkuit sistem

Gambar 3 menjelaskan model sistem buka/tutup
pelindung tanaman hidroponik otomatis yang diusulkan
dalam makalah ini adalah membaca data dari rain module
sensor, LDR sensor, dan RTC yang disimpan dalam variabel
secara berurutan rain, Idr, dan rtc. Nilai variabel rtc diuji
dengan nilai rtc inisialisasi. Jika nilai variabel rtc lebih kecil
dari nilai variabel rtc inisialisasi simpan nilai rtc dalam
variabel rtc. Berikutnya, menguji nilai variabel Idr. Jika nilai
variabel Idr lebih kecil dari nilai variabel Idr inisialisasi
simpan string “Terang” pada variabel rLDR.

Selanjutnya, proses uji dilakukan pada nilai yang di
simpan pada variabel rain. Jika nilai variabel rain lebih besar
dari nilai variabel rain_batas_siang inisialisasi (rain module
sensor dalam keadaan basah) simpan nilai 95 pada variabel
sudut. Jika nilai variabel rain lebih kecil dari nilai variabel
rain_batas_siang inisialisasi (rain module sensor dalam
keadaan kering) simpan nilai 35 pada variabel sudut.

Nilai yang tersimpan pada variabel sudut, diuji untuk
menghasilkan gerak putar motor servo pada model sistem
buka/tutup pelindung tanaman hidroponik dengan sudut
sebesar nilai pada variabel sudut (dalam satuan derajat). Jika
nilai pada variabel sudut lebih kecil dari 50, motor servo
melaksanakan gerak putar sebesar 35°. Informasi gerak putar
motor servo dengan sudut sebesar 35° di simpan dalam
variabel model dengan nilai string “Membuka.” Jika nilai
pada variabel sudut lebih besar dari 50, motor servo
melaksanakan gerak putar sebesar 95°. Informasi gerak putar
motor servo dengan sudut sebesar 95° di simpan dalam
variabel model dengan nilai string “Menutup.”
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Bila pada proses uji nilai variabel rtc ternyata lebih
besar dari nilai variabel rtc inisialisasi, nilai rtc di simpan
dalam variabel rtc. Proses selanjutnya adalah proses uji nilai
yang tersimpan pada variabel rain. Jika nilai variabel rain
lebih besar dari nilai variabel rain_batas_malam inisialisasi
(rain module sensor dalam keadaan basah) simpan nilai 95
pada variabel sudut. Sebaliknya, Jika nilai variabel rain lebih
kecil dari nilai variabel rain_batas_malam inisialisasi (rain
module sensor dalam keadaan kering) simpan nilai 35 pada
variabel sudut. Untuk memberi informasi kondisi dari rtc,
string “Malam” di simpan pada variabel info.

Pada kondisi nilai variabel info adalah ‘“Malam” nilai
variabel sudut yang diperoleh diuji untuk memberikan
perintah kepada motor servo melakukan gerak putar. Jika
nilai pada variabel sudut lebih kecil dari 50, motor servo
melaksanakan gerak putar sebesar 35°. Informasi gerak putar
motor servo dengan sudut sebesar 35° di simpan dalam
variabel model dengan nilai string “Membuka.” Jika nilai
pada variabel sudut lebih besar dari 50, motor servo
melaksanakan gerak putar sebesar 95°. Informasi gerak putar
motor servo dengan sudut sebesar 95° di simpan dalam
variabel model dengan nilai string “Menutup.”

Informasi luaran cetak nama variabel rLDR, info, dan
model yang berupa nilai string secara berurutan adalah
“Gelap”/’Terang”, “Malam”, dan “Membuka”/’Menutup”
tampil di layar PC (dalam hal ini adalah laptop) seperti

Selanjutnya, proses kembali mengulang baca data nilai
yang di simpan pada variabel rain, Idr, dan rtc, begitu
seterusnya.

Pada proses pengujian model buka/tutup pelindung
tanaman otomatis menggunakan Raspberry Pi Pico yang
dilakukan oleh penulis makalah ini adalah menghubungkan
Raspberry Pi Pico mikrokontroler RP2040 ke PC via USB.
Oleh karena itu, pada makalah ini memanfaatkan layar PC
sebagai peranti untuk pencetakan (tampilan) luaran nilai
string bagi variabel rLDR, info, dan model seperti yang
ditunjukkan pada gambar 4.

Gambar 4. Layar PC sebagai peranti pencetakan nilai string untuk
variabel rLDR, info, dan model

G. Implementasi

Dalam makalah ini, implementasi flowchart sirkuit
sistem pada gambar 3 menggunakan bahasa pemrograman
Microphyton. Sebelum mengimplementasikan flowchart
sirkuit tersebut, terlebih dahulu instalasi bundel Thonny dan
Python pada PC (dalam hal ini adalah laptop) dengan sistem
operasi Windows 10 harus dilakukan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Rancangan Model Pelindung Tanaman Hidroponik

Model pelindung tanaman hidroponik yang dibuat
dalam makalah ini menggunakan material kawat dengan
bentuk huruf U terbalik. Sedangkan gerak motor servo
mengikuti konsep dasar putaran dengan sudut defleksi 90 ke
arah Kiri maupun arah kanan, dan rotor motor berhenti tepat
di tengah (0°/sudut netral), seperti yang ditunjukkan pada
gambar 5.

(&) () (c}

Gambar 5. (a) rain sensor kering - pelindung pada posisi tegak,
membuka, (b) perubahan rain sensor dari kering ke basah - pelindung
menutup, (c) perubahan pada rain sensor dari basah ke kering — pelindung
membuka.

Gambar 6 berikut ini adalah model pelindung tanaman
hidroponik yang dihasilkan dalam makalah ini dalam kondisi
buka dan tutup.

-

(a) (b)
Gambar 6. Model pelindung tanaman hidroponik dalam kondisi (a)
buka, (b) tutup.

B. Pengujian ON/OFF Sirkuit Sistem

Sirkuit sistem dilengkapi dengan indikator lampu Led.
Pada saat indikator lampu Led menyala maka sirkut sistem
pada kondisi ON dan berlaku sebaliknya, yaitu sirkuit sistem,
OFF, maka indikator lampu Led tidak menyala. Gambar 7
berikut, menunjukkan kondisi ON/OFF dari sirkuit sistem.

Gambar 7. Kondisi papan sensor air hujan dalam keadaan kering (tidak
ada tetes air) (a) ON, (b) OFF
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C. Pengujian Pada Kondisi Cahaya Terang

Langkah pengujian yang dilakukan pada bagian ini
adalah memberi perlakuan terhadap papan sensor air hujan
dengan banyak tetes air yang membasahinya adalah sebagai
berikut:

(1) Basahi papan sensor menggunakan pipet dengan 1 (satu)

tetes air.

(2) Basahi papan sensor menggunakan pipet dengan 3 (tiga)
tetes air.

(3) Basahi papan sensor menggunakan pipet dengan 5 (lima)
tetes air.

(4) Basahi papan sensor menggunakan pipet dengan 6
(enam) tetes air.

Pada pengujian kondisi cahaya terang ini informasi
jam, cahaya, tetes air yang membasahi papan sensor air hujan,
dan respon Modele pelindung tanaman hidroponik yang
dikumpulkan seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.

TABEL 1. HASIL PENGUJIAN PADA KONDISI CAHAYA

TERANG
sam | cweca | Y% | pelindung
9.51 Terang 1 Membuka
9.52 Terang 3 Membuka
9.53 Terang 5 Menutup
9.54 Terang 0 (kering) Membuka
9.58 Terang 5 Menutup
10.00 Terang 0 (kering) Membuka
10.02 Terang 6 Menutup
10.04 Terang 0 (kering) Membuka

Gambar 8. Respon pelindung atas perlakuan tetes air pada papan
sensor air hujan pada cahaya terang (a) Buka, (b) Tutup

D. Pengujian Pada Kondisi Cahaya Gelap
Langkah pengujian yang dilakukan pada bagian ini
adalah memberi perlakuan terhadap papan sensor air hujan

dengan banyak tetes air yang membasahinya adalah sebagai
berikut:

(1) Basahi papan sensor menggunakan pipet dengan 2 (satu)
tetes air.

(2) Basahi papan sensor menggunakan pipet dengan 3 (tiga)
tetes air.

(3) Basahi papan sensor menggunakan pipet dengan 6
(enam) tetes air.

Pada pengujian kondisi cahaya gelap ini informasi jam,
cahaya, tetes air yang membasahi papan sensor air hujan, dan
respon Modele pelindung tanaman hidroponik yang
dikumpulkan seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.

TABEL 2. HASIL PENGUJIAN PADA KONDISI CAHAYA

GELAP
sam | cuaca | l3 | pelindung
16.22 Gelap 2 Membuka
16.23 Gelap 3 Menutup
16.24 Gelap 0 (kering) Membuka
16.27 Gelap 3 Membuka
16.28 Gelap 0 (kering) Membuka
16.36 Gelap 6 Menutup
16.38 Gelap 0 (kering) Membuka

(b)

Gambar 9. Respon pelindung atas perlakuan tetes air pada papan
sensor air hujan pada cahaya gelap (a) Buka, (b) Tutup

E. Pengujian Pada Kondisi Malam Hari

Langkah pengujian yang dilakukan pada bagian ini
adalah memberi perlakuan terhadap papan sensor air hujan
dengan banyak tetes air yang membasahinya adalah sebagai
berikut:

(1) Basahi papan sensor menggunakan pipet dengan 3 (tiga)
tetes air.

(2) Basahi papan sensor menggunakan pipet dengan 5 (lima)
tetes air.

(3) Basahi papan sensor menggunakan pipet dengan 8
(delapan) tetes air.

Pada pengujian kondisi cahaya gelap ini informasi jam,
cahaya, tetes air yang membasahi papan sensor air hujan, dan
respon Model pelindung tanaman hidroponik yang
dikumpulkan seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.
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TABEL 3. HASIL PENGUJIAN PADA KONDISI MALAM

HARI
sam | cueca | V| pelindung
20:08 Malam 3 Membuka
20:11 Malam 5 Menutup
20:12 Malam 0 (kering) Membuka
20:44 Malam 4 Membuka
20:45 Malam 8 Menutup
20:47 Malam 0 (kering) Membuka

(b)

Gambar 10. Respon pelindung atas perlakuan tetes air pada papan
sensor air hujan pada malam hari (a) Buka, (b) Tutup

F. Pembahasan

Data hasil perlakuan tetes air terhadap papan sensor air
hujan yang diperoleh dari ketiga uji coba yang telah
dilakukan selanjutnya diolah untuk mendapatkan informasi
tentang banyaknya tetes air pada papan sensor air hujan yang
dilakukan oleh motor servo untuk menggerakkan model
buka/tutup pelindung tanaman hidroponik secara otomatis.
Dasar yang dipergunakan adalah perhitungan persentase
banyaknya tetes air yang membasahi papan sensor air hujan
dapat menggerakkan model buka/tutup pelindung tanaman
hidroponik. Adapun rumus Yyang digunakan untuk
menghitung persentase buka/tutup tetes air yang membasahi
papan sensor air hujan, seperti yang ditunjukkan pada
persamaan (1).

PBT = RPBT x100% 1)
JU

dengan PBT adalah persentase buka/tutup, RPBT adalah
respon pelindung buka/tutup, JU adalah jumlah uji.

Hasil hitung persentase buka/tutup Model pelindung
tanaman hidroponik atas perlakuan tetes air pada papan
sensor air hujan, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.

TABEL 4. PERSENTASE BUKA/TUTUP MODEL PELINDUNG
TANAMAN HIDROPONIK

Tetes | Respon Pelindung | Jumlah Persentase
Air Buka | Tutup Uji Buka | Tutup
0 8 0 8 100% 0%

Tetes | Respon Pelindung | Jumlah Persentase
Air | Buka | Tutup Uji Buka | Tutup
1 1 0 1 100% 0%

2 1 0 1 100% 0%
3 3 1 4 75% 25%
4 1 0 1 100% 0%
5 0 3 3 0% 100%
6 0 2 2 0% 100%
8 0 1 1 0% 100%

Pada tabel 4 menjelaskan bahwa Modele sistem
buka/tutup pelindung tanaman hidroponik  otomatis
mengelompok menjadi dua bagian. Kelompok bagian
pertama adalah kelompok Model pelindung tanaman
hidroponik BUKA dengan jumlah tetes air yang membasahi
papan sensor dari 0 sampai dengan 4. Kelompok bagian
kedua adalah kelompok Model pelindung tanaman
hidroponik TUTUP dengan jumlah tetes air yang membasahi
papan sensor dari 5 sampai dengan 8 bahkan lebih.

Selain dari pada itu, dari hasil eksperimen memperoleh
informasi bahwa nilai variabel Idr dari peranti LDR sensor
dan nilai variabel rtc dari peranti modul RTC tidak
berpengaruh terhadap pergerakan motor servo. Peranti LDR
sensor dan modul RTC dimanfaatkan oleh penulis untuk
identifikasi informasi kondisi “Terang”/”Gelap” dan
“Malam” serta jam.

V. KESIMPULAN

Raspberry Pi Pico, mikrokontroler RP2040 sebagai
pemroses/pengontrol informasi masukan dari komponen
seperti: rain module sensor, LDR sensor dan RTC telah
bekerja dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh Model
pelindung tanaman hidroponik yang melakukan gerak buka
atas respon tetes air sebanyak 0 sampai dengan 4 yang
membasahi papan sensor air hujan dan gerak tutup atas
respon tetes air sebanyak 5 atau lebih besar yang membasahi
papan sensor air hujan. Proses perubahan kondisi Model
pelindung tanaman hidroponik membuka/menutup atau
sebaliknya dan tetap dalam kondisi membuka dikerjakan
secara otomatis oleh Raspberry Pi Pico, mikrokontroler
RP2040. Dengan demikian, algoritma sirkuit sistem model
buka/tutup pelindung tanaman hidroponik otomatis
menggunakan Raspberry Pi Pico, mikrokontroler RP2040
merupakan salah satu penyelesaian yang dapat digunakan
untuk meminimalkan resiko air hujan yang membasahi
tanaman hidroponik pada lahan atau pekarangan terbuka
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